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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
"But in this moment, quiet first."
Namun di momen ini, tenanglah terlebih dahulu.
(Cortis, Lullaby)

PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, saya persembahkan karya
sederhana ini kepada:

Kedua orang tua tercinta, Ibu Siti Samsiyah dan Bapak Moch. Imam Sofi Imron,
yang senantiasa memberikan kasih sayang, doa, dukungan, pengorbanan, serta
semangat tanpa henti dalam setiap langkah perjalanan hidup saya. Terima kasih atas
segala perjuangan, kepercayaan, dan cinta yang telah diberikan sehingga saya
mampu menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan
kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan kepada Bapak dan Ibu.

Untuk diri saya sendiri, terima kasih karena telah mampu bertahan, berjuang, dan
tidak menyerah dalam menghadapi setiap proses yang penuh tantangan. Terima
kasih telah percaya pada kemampuan diri sendiri, tetap bangkit di setiap kesulitan,
serta terus melangkah hingga akhirnya mampu menyelesaikan salah satu
pencapaian penting dalam kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi awal
dari perjalanan yang lebih baik di masa depan.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan doa, dukungan, dan
motivasi selama proses penyusunan skripsi ini. Semoga segala kebaikan yang telah
diberikan mendapat balasan terbaik dari Allah SWT.



Abstrak

Dian Indah Nur Soffy Motivasi Mahasiswa Penjaskesrek UNP Kediri
Dalam Kegiatan Mendaki Gunung, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS, UN PGRI PGRI
Kediri, 2026.

Kata kunci: motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, mahasiswa Penjaskesrek,
mendaki gunung.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya minat mahasiswa
Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (Penjaskesrek)
Universitas Nusantara PGRI Kediri terhadap kegiatan mendaki gunung sebagai
salah satu bentuk olahraga rekreasi. Setiap mahasiswa memiliki motivasi yang
berbeda dalam melakukan aktivitas tersebut, baik yang berasal dari dalam diri
(motivasi intrinsik) maupun dari luar diri (motivasi ekstrinsik). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan motivasi mahasiswa
Penjaskesrek UNP Kediri dalam melakukan kegiatan mendaki gunung, serta
mengidentifikasi bentuk motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang memengaruhi
keterlibatan mereka. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian fenomenologi. Lokasi penelitian dilaksanakan di Universitas Nusantara
PGRI Kediri pada bulan April hingga Juni 2026. Informan penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu mahasiswa Penjaskesrek yang
pernah melakukan pendakian gunung lebih dari tiga kali. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa dalam
melakukan kegiatan mendaki gunung terdiri atas motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik meliputi keinginan menikmati keindahan alam,
mencari ketenangan, memperoleh pengalaman baru, menguji kemampuan diri,
meningkatkan kesehatan fisik dan mental, serta memperoleh kepuasan setelah
berhasil mencapai puncak. Sementara itu, motivasi ekstrinsik meliputi pengaruh
teman, komunitas, keluarga, serta media sosial yang mendorong minat mahasiswa
untuk mengikuti aktivitas pendakian. Berdasarkan temuan penelitian, motivasi
intrinsik menjadi faktor yang paling dominan dalam mendorong mahasiswa
melakukan kegiatan mendaki gunung karena aktivitas tersebut memberikan makna,
kepuasan pribadi, dan pengalaman yang berharga bagi para pendaki.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Mahasiswa sebagai agent of change merupakan komponen penting dalam
dunia pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai generasi muda
Indonesia perlu memiliki pendidikan yang memadai untuk memperluas
pengetahuan dan wawasan, sehingga mampu memberikan kontribusi dalam
menciptakan perubahan bagi bangsa. Suatu bangsa yang memiliki wawasan yang
luas akan lebih mudah berkembang dan menjadi bangsa yang maju. Selain itu,
mahasiswa juga berperan sebagai agen perubahan yang mampu menghadirkan hal-
hal baru melalui proses pembelajaran serta penerapan nilai-nilai positif yang
diperoleh dari lingkungan akademik maupun praktik profesional, baik di sektor
publik maupun swasta (Jannah & Sulianti, 2021).

Mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi
memiliki berbagai tugas, peran, serta tanggung jawab sosial yang cukup kompleks
untuk dijalankan. Pada fase ini, mahasiswa berada dalam masa transisi dari remaja
akhir menuju dewasa awal yang menuntut adanya penyesuaian dalam berbagai
aspek kehidupan. Selain itu, mahasiswa juga memiliki peran dan tanggung jawab
sosial, baik di lingkungan kampus maupun di lingkungan tempat tinggalnya
(Shofianti et al., 2019).

Kehidupan mahasiswa di perguruan tinggi saat ini tidak hanya berfokus
pada kegiatan akademik, tetapi juga melibatkan berbagai aktivitas non-akademik
yang berperan penting dalam pengembangan potensi diri. Mahasiswa dituntut untuk
mampu menyeimbangkan antara tuntutan perkuliahan dengan kebutuhan akan
rekreasi, interaksi sosial, serta aktualisasi diri. Dalam upaya memenuhi kebutuhan
tersebut, mahasiswa cenderung memilih aktivitas yang tidak hanya memberikan
hiburan, tetapi juga menghadirkan pengalaman bermakna serta berkontribusi
terhadap kesehatan fisik dan mental.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan mahasiswa dari bidang studi
lain. Mereka umumnya memiliki tingkat aktivitas fisik yang tinggi, menyukai



tantangan, serta tertarik pada kegiatan yang melibatkan gerak tubuh dan eksplorasi
lingkungan. Bagi mahasiswa Penjas, aktivitas fisik tidak hanya menjadi kewajiban
akademik, tetapi juga telah menjadi bagian dari gaya hidup (Puguh & Iimul et al.,
2021). Oleh karena itu, dalam mengisi waktu luang, mereka cenderung memilih
kegiatan yang aktif, menantang, dan memberikan pengalaman langsung di
lapangan.

Salah satu aktivitas yang banyak diminati adalah olahraga rekreasi di alam
terbuka, khususnya mendaki gunung. Kegiatan ini merupakan aktivitas fisik yang
dilakukan dengan berjalan kaki melalui jalur tertentu untuk mencapai puncak,
dengan tingkat kesulitan yang dipengaruhi oleh kondisi medan, cuaca, dan
ketinggian. Mendaki gunung tidak hanya membutuhkan kesiapan fisik, tetapi juga
menuntut kekuatan mental, daya tahan, kemampuan mengelola risiko, serta kerja
sama dalam tim (Soamole et al., 2023) .

Aktivitas mendaki gunung memiliki karakteristik yang kompleks karena
melibatkan berbagai aspek. Dari sisi fisik, pendakian menuntut daya tahan tubuh,
kekuatan otot, keseimbangan, serta kemampuan beradaptasi dengan kondisi
lingkungan seperti suhu rendah dan kadar oksigen yang menurun di ketinggian.
Dari sisi mental, pendaki dituntut untuk mampu mengatasi kelelahan,
mengendalikan rasa takut, serta mengambil keputusan dalam situasi yang tidak
pasti. Sementara itu, dari sisi sosial, kegiatan ini umumnya dilakukan secara
berkelompok sehingga memerlukan komunikasi yang baik, kerja sama, dan
solidaritas antar anggota (Farid & Puji, 2020).

Mendaki gunung juga memiliki nilai edukatif dan rekreatif. Secara edukatif,
mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan mengenai navigasi, perencanaan
perjalanan, serta pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Aktivitas ini juga
menanamkan nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kemandirian, dan
kepemimpinan. Dari sisi rekreatif, mendaki gunung memberikan kesempatan bagi
individu untuk melepaskan diri dari rutinitas sehari-hari, menikmati keindahan
alam, serta merasakan suasana yang berbeda dari lingkungan kampus maupun
perkotaan.

Mendaki gunung juga memberikan pengalaman emosional dan psikologis

yang mendalam. Banyak individu merasakan kepuasan, kebanggaan, dan



kebahagiaan setelah berhasil mencapai puncak. Proses pendakian yang penuh
tantangan, mulai dari persiapan hingga mencapai tujuan, menjadi pengalaman yang
berkesan dan memiliki makna tersendiri, baik sebagai pencapaian pribadi maupun
sebagai sarana mempererat hubungan sosial.

Aktivitas mendaki gunung mengalami perkembangan yang signifikan dan
menjadi tren positif di berbagai kalangan dalam beberapa tahun terakhir. Kegiatan
ini tidak hanya diminati oleh mahasiswa atau komunitas pecinta alam, tetapi juga
oleh pelajar, pekerja, hingga masyarakat umum dari berbagai latar belakang.
Peningkatan minat tersebut dipengaruhi oleh kemudahan akses informasi terkait
jalur pendakian, berkembangnya komunitas pendaki, serta peran media sosial
dalam memperkenalkan keindahan alam dan pengalaman pendakian (Yusuf et al.,
2025).

Fenomena ini menunjukkan bahwa mendaki gunung tidak lagi dipandang
sebagai aktivitas yang terbatas atau berisiko tinggi, melainkan telah berkembang
menjadi bagian dari gaya hidup sehat yang diminati banyak orang. Selain
memberikan manfaat kebugaran, kegiatan ini juga dianggap sebagai sarana untuk
menyegarkan pikiran, mempererat hubungan sosial, serta meningkatkan kepedulian
terhadap lingkungan. Dengan demikian, mendaki gunung memiliki nilai yang
mencakup aspek rekreatif, edukatif, dan social (Oaten & Cheng, 2019).

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan mendaki gunung tentu dipengaruhi
oleh motivasi tertentu. Motivasi merupakan faktor yang mendorong individu untuk
melakukan suatu tindakan. Motivasi dapat berasal dari dalam diri (intrinsik), seperti
keinginan untuk memperoleh kepuasan, tantangan, dan pengalaman baru, maupun
dari luar diri (ekstrinsik), seperti pengaruh teman, lingkungan sosial, serta tren yang
berkembang (Rismayanti et al., 2023) .

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan media sosial, muncul
fenomena psikologis yang dikenal dengan istilah Fear of Missing Out (FOMO),
yaitu perasaan cemas atau khawatir ketika seseorang merasa tertinggal dari
pengalaman yang sedang dilakukan oleh orang lain (Chyquitita, 2024). Fenomena
ini banyak dialami oleh generasi muda, termasuk mahasiswa, yang terdorong untuk
mengikuti aktivitas yang sedang populer agar tetap merasa terlibat dalam

lingkungan sosialnya.



kaitannya dengan kegiatan mendaki gunung, FOMO dapat menjadi salah
satu faktor eksternal yang memengaruhi motivasi mahasiswa. Banyaknya unggahan
terkait aktivitas pendakian di media sosial, seperti dokumentasi di puncak gunung
maupun cerita perjalanan, dapat memicu keinginan individu untuk merasakan
pengalaman yang serupa. Kondisi ini menyebabkan kegiatan mendaki tidak hanya
didorong oleh kebutuhan pribadi, tetapi juga oleh dorongan sosial untuk tetap
mengikuti tren dan menjaga eksistensi dalam pergaulan.

Motivasi mahasiswa dalam melakukan kegiatan mendaki gunung pun
menjadi semakin beragam dan kompleks. Sebagian mahasiswa terdorong oleh
keinginan untuk meningkatkan kebugaran fisik dan menguji kemampuan diri,
sementara yang lain lebih tertarik pada keindahan alam, ketenangan suasana, atau
pemanfaatan waktu luang secara produktif. Di sisi lain, pengaruh FOMO turut
memperkuat motivasi ekstrinsik, seperti keinginan memperoleh pengakuan sosial,
mengikuti tren yang sedang berkembang, serta menghindari perasaan tertinggal dari
teman sebaya (Sheila Hermsen et al., 2026).

Meskipun kegiatan mendaki gunung cukup diminati oleh mahasiswa
Penjas, penelitian yang secara khusus mengkaji motivasi mereka dalam melakukan
aktivitas tersebut, termasuk yang berkaitan dengan fenomena FOMO, masih relatif
terbatas. Setiap individu memiliki latar belakang serta tujuan yang berbeda,
sehingga motivasi yang dimiliki pun beragam dan menarik untuk diteliti lebih lanjut
secara mendalam.

Motivasi mahasiswa dalam melakukan kegiatan mendaki gunung dapat
bervariasi. Sebagian mahasiswa terdorong oleh keinginan untuk meningkatkan
kebugaran dan menguji kemampuan diri, sementara yang lain tertarik pada
keindahan alam, ketenangan suasana, atau keinginan untuk mengisi waktu luang
secara produktif. Selain itu, faktor sosial seperti keinginan untuk memperluas relasi
dan menjadi bagian dari komunitas juga turut memengaruhi keterlibatan mereka.

Aktivitas mendaki gunung cukup populer di kalangan mahasiswa Penjas,
kajian yang secara khusus membahas motivasi mereka dalam melakukan kegiatan
tersebut masih relatif terbatas. Setiap individu memiliki latar belakang dan tujuan
yang berbeda, sehingga motivasi yang dimiliki pun beragam. Oleh karena itu,

diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor



yang mendorong mahasiswa dalam memilih kegiatan mendaki gunung sebagai
bentuk olahraga rekreasi.

Dengan adanya pemahaman mengenai motivasi tersebut, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai peran kegiatan mendaki
gunung dalam kehidupan mahasiswa Penjas. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu keolahragaan,
khususnya pada bidang olahraga rekreasi, serta menjadi dasar dalam
pengembangan program yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini difokuskan pada
pertanyaan mengenai apa motivasi mahasiswa Penjas unp Kediri dalam melakukan

kegiatan mendaki gunung.

B. Fokus penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa fokus penelitian dalam karya ilmiah ini adalah untuk mengkaji
secara mendalam motivasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani,
Kesehatan, dan Rekreasi UNP Kediri dalam melakukan kegiatan mendaki gunung.
Penelitian ini diarahkan untuk memahami berbagai alasan, dorongan, serta makna
yang dirasakan oleh mahasiswa dalam mengikuti aktivitas tersebut, baik yang

bersumber dari dalam diri (intrinsik) maupun dari faktor luar (ekstrinsik).

C. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya, maka dapat di simpulkan fokus penelitian yang akan dibahas penulisan
kali ini adalah “bagaimana motivasi mahasiswa penjas UNP Kediri melakukan

kegiatan mendaki gunung?”’.

D. Tujuan penelitian
1. Mengetahui motivasi mahasiswa Penjas UNP Kediri dalam melakukan
kegiatan mendaki gunung.
2. Mendeskripsikan bentuk motivasi intrinsik mahasiswa dalam kegiatan

mendaki gunung.



3. Mendeskripsikan bentuk motivasi ekstrinsik mahasiswa dalam kegiatan

mendaki gunung.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu keolahragaan, khususnya pada bidang olahraga
rekreasi, serta menambah kajian ilmiah terkait motivasi dalam aktivitas fisik

di alam terbuka.

2. Manfaat praktis

a) Bagi Mahasiswa: Dapat memberikan pemahaman mengenai
pentingnya motivasi dalam melakukan aktivitas olahraga rekreasi,
khususnya mendaki gunung.

b) Bagi Program Studi Penjas: Dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam mengembangkan kegiatan atau program yang sesuai dengan
minat dan kebutuhan mahasiswa.

c) Bagi Peneliti Selanjutnya: Dapat dijadikan referensi atau acuan
dalam penelitian yang berkaitan dengan olahraga rekreasi dan

motivasi.

F. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan dapat dikaji secara mendalam, maka
ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya difokuskan pada mahasiswa Program Studi Penjas UNP
Kediri.
2. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang pernah atau sedang melakukan
kegiatan mendaki gunung.
3. Penelitian ini hanya mengkaji motivasi mahasiswa dalam kegiatan mendaki
gunung, tidak membahas aspek lain seperti tingkat kebugaran atau risiko

pendakian.



4. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, sehingga hasil penelitian
berupa deskripsi mendalam berdasarkan pengalaman dan pandangan subjek

penelitian.
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